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SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

A. SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profit margin,
Return On Total Assets (ROA), dan Return On Equity (ROE) terhadap harga
saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ).
Populasi dalam penelitian ini 142 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Jakarta (BEJ), yang kemudian diperoleh 59 perusahaan melaiui metode
purposive sampling.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linier berganda dan pengolahan data dengan SPSS versi 10,0.
Pengujian data ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas mempunyai
pengaruh terhadap variabel terikat.

Berdasarkan pembahasan dan pengujian yang telah dilakukan pada
bab sebelumnya, maka kesimpulan yang diambil adalah sebagai berikut :

1. Dari hasil analisis dengan uji t menunjukkan bahwa profit margin secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan
manufaktur di Bursa Efek Jakarta (BEJ). Hal ini dapat dilihat dari uji t
yaitu diperoleh nilai probabilitas untuk variabel profit margin sebesar
0,000 yang jauh lebih kecil dari 0,05. Namun profit margin berpengaruh
negatif terhadap harga saham. Apabila profit margin tinggi maka harga

saham cenderung turun, dikarenakan laba perusahaan yang tinggi
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menyebabkan investor Iebih memilih pembagian deviden dari pada
menanamkan sahamnya kembali. Hal inilah yang mengakibatkan
pergerakan harga saham yang rendah walaupun profit margin perusahaan
tinggi.

2. Dari hasil analisis dengan uji t menunjukkan bahwa ROA secara parsial

berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan manufaktur di
Bursa Efek Jakarta (BEJ). Hal ini dapat dilihat dari uji t yaitu diperoleh
nilai probabilitas untuk variabel ROA sebesar 0,000 yang jauh lebih kecil
dari 0,05. Apabila ROA perusahaan meningkat, investor menganggap
perusahaan mempunyai prospek yang cerah di masa yang akan datang
sehingga nilai perusahaan naik dan tercermin pada laba yang tinggi, maka
akan banyak investor yang berminat untuk memiliki saham perusahaan,
yang mengakibatkan naiknya harga saham.
3. Dari hasil analisis dengan uji t menunjukkan bahwa ROE secara parsial
tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan
manufaktur di Bursa Efek Jakarta (BEJ). Hal ini dapat dilihat dari uji t
yaitu diperoleh nilai probabilitas untuk variabel ROE sebesar 0,367 yang
jauh lebih besar dari 0,05. ROE tidak berpengaruh terhadap harga saham
dikarenakan pada tabel statistik deskriptif diketahui nilai rata-rata (mean)
negatif.

4. Dari hasi analisa denga uji F menunjukkan bahwa secara simultan variabel
profit margin, ROA dan ROE berpengaruh signifikan terhadap harga

saham perusahaan manufaktur di Bursa Efek Jakarta (BEJ), karena nilai
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sig sebesar 0,000 yang jauh lebih kecil dari 0,05. Besarnya koefisien
determinasi (R2) adalah 0,647, hal ini menunjukkan bahwa pengaruh pada
setiap perubahan harga saham sebesar 64,7% dan sisanya 35,3%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model. Apabila
profit margin, ROA Dan ROE perusahaan meningkat menandakan
kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang tinggi dan investor
menganggap perusahaan mempunyai prospek yang cerah di masa yang
. akan datang, maka akan banyak investor yang berminat untuk memiliki

saham perusahaan, yang mengakibatkan naiknya harga saham.

B. KETERBATASAN
1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan manufaktur dan
tidak menggunakan jenis industri yang lain.
2. Penelitian ini hanya menggunakan periode tahun 2006.
3. Penelitian ini hanya menggunakan harga saham h + 5 setelah penerbitan
laporan keuangan sebagai variabel dependen.
4. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel dependen yaitu : profit
margin, ROA dan ROE.
C. SARAN
1. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan sampel yang lebih banyak
dan menggunakan semua perusahaan dengan jenis industri yang lain atas
semua perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ).

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya memperpanjang periode penelitian.
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. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan rata-rata harga saham.
. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah variabel independent,
misalnya: Return On Investment, Earning Per Share, dan Leverage

Ratio.
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